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KANTOR DINAS KEPENDUDUKAN DAN CATATAN SIPIL  
KAB. BANJARNEGARA 

Oleh : Ika Frilia Herafati, Gagoek Hardiman, Titien Woro Murtini 
 

Dalam perkembangannya, pemerintah daerah Kab.Banjarnegara akan mulai menata 
beberapa kawasan menjadi suatu kawasan perkantoran supaya dinamika pembangunan fisik 
kawasan kota Banjarnegara dapat berkembang secara terencana. Dalam rangka mengkonsepkan 
kantor pelayanan publik yang terpadu, sehingga diperlukan suatu perencanaan dan perancangan 
perkantoran yang strategis dan  ideal untuk kebutuhan publik itu sendiri, maka di sediakan lahan 
milik pemerintah daerah yang berada dalam lingkungan pengembangan untuk perkantoran 
pemerintah Banjarnegara.  Salah satu kantor yang akan di bangun yaitu Kantor Dinas 
Kependudukan dan Catatan Sipil. 

Kajian diawali dengan mempelajari pengertian tentang kantor, pengertian dan standar-
standar mengenai kantor dinas pemertintahan, , serta studi banding beberapa kantor dinas yang 
telah ada. Pendekatan perancangan arsitektural dilakukan dengan konsep kontekstual dengan 
lingkungan di indonesia yaitu tropis.. Selain itu dilakukan pendekatan fungsional, kinerja, teknis, 
dan konstekstual.  

Sebagai kesimpulan, luaran program ruang yang diperlukan, serta gambar-gambar 2 
dimensi dan 3 dimensi sebagai ilustrasi desain. 

 
Kata Kunci : Kantor Pelayanan, Dinas Pemerintahan, Banjarnegara, Tropis 
 
1. Latar Belakang 

Dalam perkembangannya, 
pemerintah daerah Kab.Banjarnegara 
sudah mulai menata beberapa kawasan 
menjadi suatu kawasan perkantoran, 
perdagangan maupun perkonomian di 
beberapa titik. Hal ini di lakukan supaya 
dinamika pembangunan fisik kawasan 
kota Banjarnegara dapat berkembang 
secara terencana. Khususnya dengan 
mengkonsepkan kantor pelayanan publik 
yang terpadu, sehingga diperlukan suatu 
perencanaan dan perancangan 
perkantoran yang strategis dan  ideal 
untuk kebutuhan publik itu sendiri.  

Kawasan Desa Semampir, yang 
berada di Kec. Banjarnegara, Kab. 
Banjarnegara dengan luas+ 20 Ha 
merupakan lahan milik pemerintah 
daerah yang berada dalam lingkungan 
pengembangan untuk perkantoran 
pemerintah Banjarnegara.  Beberapa 
gedung instansi pun akan didirikan di 
kawasan ini, salah satunya yaitu Kantor 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil. Dinas kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten 
Banjarnegara merupakan Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD ) atau lembaga 

teknis berbentuk Dinas yang dibentuk 
dengan Peraturan Daerah Kabupaten 
Banjarnegara Nomor : 16 Tahun 2008 
tentang Organisasi dan Tata Kerja  Dinas 
Daerah Kabupaten Banjarnegara. 
Dimana merupakan kantor pelayanan 
publik yang berkegiatan dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan dasar sesuai 
dengan hak-hak sipil setiap warga 
negara dan penduduk atas suatu barang, 
jasa dan atau pelayanan administrasi 
yang diselenggarakan oleh 
penyelenggara pelayanan publik. 

Guna mendukung 
perkembangan wilayah di Kabupaten 
Banjarnegara, maka dari itu pemerintah 
kota melakukan perencanaan 
pembangunan gedung baru di mana 
gedung awal yang berada di Jl. Jenderal 
A. Yani No. 07, Banjarnegara di 
pindahkan ke Kawasan Desa Semampir,  
beberapa gedung perkantoran lainnya 
pun akan dipindahkan di kawasan ini. 
Sehingga peruntukan lahan sebagai 
Kantor Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten 
Banjarnegara dirasa sudah tepat. 
Bangunan kantor yang baru ini pun di 
harapkan dapat menggunakan energi 
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secara efisien sesuai dengan iklim di 
mana tapak bangunan tersebut berada.  

 
 

2. Rumusan Masalah 
a. Perlu tempat yang mewadahi para 

pegawai kantor yang representatif 
b. Diperlukan fasilitas yang nyaman di 

lingkungan kantor 
c. Diperlukan beberapa fasilitas 

tambahan yang menunjang kegiatan 
kantor 
 

3. Metodologi 
a. Metode Deskriptif 

Yakni dengan melakukan 
pengumpulan data primer maupun 
sekunder. Data –data yang dimaksud 
adalah dasar tinjauan fisik dan non 
fisik serta literatur yang berkenaan 
dengan studi perencanaan dan 
perancangan ini. 

b. Metode Dokumentatif 
‾ Observasi lapangan, dilakukan 

sebagai pengamatan langsung 
terhadap objek perencanaan.  

‾ Wawancara, dilakukan dengan 
pihak-pihak terkait,  guna 
melengkapi data-data yang 
diperoleh dari observasi 
lapangan. 

‾ Studi pustaka, dilakukan untuk 
memperoleh data-data literatur 
 

4. Kajian Pustaka 
4.1. Tinjauan Kantor 

Dalam Kamus Pintar 
Bahasa Indonesia, kantor adalah 
bangunan yang dipakai untuk 
bekerja yang berkenaan dengan 
urusan administrasi. Sedangkan 
dikutip dari www.wikipedia.org 
Kantor (dari bahasa Belanda 
kantoor) adalah sebutan untuk 
tempat yang digunakan untuk 
perniagaan atau perusahaan yang 
dijalankan secara rutin. Kantor 
bisa hanya berupa suatu kamar 
atau ruangan kecil maupun 
bangunan bertingkat tinggi. Kantor 

sering dibagi kepada dua jenis; 
kantor yang terbesar dan 
terpenting biasanya dijadikan 
kantor pusat, sedangkan kantor-
kantor lainnya dinamakan kantor 
cabang. Dinas menurut Kamus 
Pintar Bahasa Indonesiaadalah 
jawatan / segala sesuatu yang 
bersangkut paut dengan pekerjaan 
kantor (pegawai negeri).  
 

4.2. Jenis Bangunan Kantor 
Pembagian jenis bangunan 
perkantoran bedasarkan Planning 
Office,1976 dikelompokan menjadi 
2 jenis, yakni : 
a. Bedasarkan organisasi 

perusahaan, bangunan kantor 
dapat dibedakan menjadi 
bangunan kantor pemerintah 
dan bangunan kantor swasta.  

b. Berdasarkan Kepemilikan 
kantor dapat dibedakan 
menjadi 3 yaitu : Bangunan 
kantor kepemilikan, Kantor 
Sewa/ Rental Office, dan 
Kantor milike negara atau 
bangunan instansi 
pemerintahan. 

4.3. Standarisasi  Ruang Kantor Dinas 
Instansi Pemerintahan 

Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 7 Tahun 2006 
tentang Standarisasi Sarana dan 
Prasarana Kerja Pemerintah 
Daerah, Ruangan Kantor dimana 
yang telah dimaksut diatas 
meliputi : Ruang Kerja,Ruang 
Tamu, Ruang Staf/Adc, Ruang 
Tunggu, Ruang Rapat, Ruang Data, 
Ruang Bendahara/Pemegang Kas, 
Ruang Sandi Dan Telkom, Ruang 
Arsip Rahasia, Ruang Arsip, Ruang 
Baca Perpustakaan, dll 

 
 
 

http://www.wikipedia.org
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Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum Nomor 45/PRT/M/2007 te 

Ntang Pedoman Teknis Pembangunan 
Gedung Negara 

4.4. Tinajuan Penekanan Arsitektur 
Tropis 

Arsitektur adalah perpaduan 
seni, ilmu, dan teknologi yang 
berkaitan dengan bangunan dan 
penciptaan ruang untuk 
kepentingan manusia (Budiharjo, 
1997). Sedangkan kata tropis 
berasal dari bahasa Yunani, yaitu 
“tropikos” yang berarti garis balik 
yang meliputi sekitar 40% dari luas 
seluruh permukaan bumi. Garis-
garis balik ini adalh garis lintang 
23o27o utara dan selatan 
(Lippsmeier, 1994). 

Berikut beberapa uraian 
faktor iklim yang memperngaruhi 
disain arsitektur menurut 
(Lippsmeier, 1994). 
a. Radiasi Sinar Matahari 
b. Curah Hujan dan Kelembaban 
c. Temperatur 
d. Gerakan Angin dan Udara 

 
5. Studi Banding 

a. Kantor Disduk Capil Kab. Semarang

 

 

 
Gambar 1. Kondisi Eksisting Indoor & 
Outdoor 
Sumber : Dokumentasi Penyusun, 

Maret 2014 
 

b. Kantor Disduk Capil Kota Semarang 

 

 

 
Gambar 2. Kondisi Eksisting Indoor & 
Outdoor 
Sumber : Dokumentasi Penyusun, 

Maret 2014 
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6. Pendekatan Arsitektural 
Dalam pendekatan arsitektural, ada 
beberapa hal mengenai aspek tampilan 
bangunan. Menurut F.D.K Ching dalam 
bukunya Arsitektur : Bentuk, Ruang, dan 
Tatanan, pendekatan terhadap bentuk 
bangunan mengacu pada ciri visual 
sebagai berikut : 
a. Wujud 

Berikut bentuk yang sesuai dengan 
bangunan perkantoran 
pemerintahan. 

 
Gambar 3. Bentuk denah bangunan 

gedung. Sumber : PerMen PU no. 
29/PRT/M/2006 

b. Proporsi 
Merupakan skala/ dimensi bentuk 
bangunan yang proporsional. 
Dengan membentuk suatu gubahan 
massa dimana dimensinya dbuat 
dengan selaras supaya menciptakan 
proporsi bentuk yang menarik dan 
bangunan dapat dilihat keseluruhan 
oleh tinggi mata manusia. 
 

c. Warna 
Pemilihan warna pada pada 
bangunan dipilih beberapa warna 
yang menarik yang nantinya akan 
menunjang bentuk dari bangunan 
tersebut. 

d.  

Gambar 4. Efek Psikologis dari warna 
pada ruang.  
Sumber : Disain Interior, 1999. 

Halaman 70 
 

e. Tekstur  
Merupakan karakter permukaan 
bangunan. Tekstur bangunan akan 
terlihat ketika bangunan akan 
dirancang dengan tampilan solid dan 
void serta aplikasi elemen kaca yang 
juga merupakan variasi dari tekstur 
bangunan. didesain dengan tekstur 
tampak solid dan void yang selaras 
antar bangunan. 

f. Posisi 
Merupakan letak relative suatu 
bangunan terhadap lingkungan 
sekitar. Perletakan massa bangunan 
akan akan disesuaikan dengan 
bentuk tapak serta lingkungan 
sekitar. 
 

g. Orientasi 
Merupakan posisi relative suatu 
bangunan terhadap bidang dasar. 
Arah hadap bangunan akan 
disesuaikan dengan analisa arah 
angin, matahari, dan pandangan 
pengunjung terhadap bangunan. 

 
7. Kesimpulan Perancangan 

7.1. Program Ruang 
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Gambar 5. Kelompok Fasilitas Utama 
Sumber : Analisa 

 
Gambar 6 . Kelompok Fasilitas 
Penunjang 
Sumber : Analisa 

 
Gambar 7 . Kelompok Fasilitas Service + 
Parkir Indoor 
Sumber : Analisa 

 
Gambar 8  . Kelompok Fasilitas Outdoor 
Sumber : Analisa 

 
Gambar 9  . Luas Total Fasilitas 
Sumber : Analisa 

 
7.2. Tapak Terpilih 

 

 
Gambar 10. Lokasi tapak Dindukcapil 
Kab. Banajarnegara 
Sumber : BAPPEDA Kabupaten 

Banjarnegara 

 
Gambar 11.Foto Eksisting Tapak 
Sumber : Dokumentasi Penyusun, Maret 
2014 

Utara : Lahan Pengembangan 
Pertanian 

Selatan :  Jalan Raya Semampir 
Timur :  Permukiman Penduduk 
Barat    : Permukiman Penduduk dan 

Lahan Pertanian 
KDB = 50% 

KLB = 1,6 – 2.0 max. 
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Max. Lantai  = 5 lantai. 
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9. Ilustrasi Perancangan 
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